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“Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi Digital
— Menggali bagaimana big data mendukung
transformasi digital di perusahaan dan organisasi”

Disertai contoh naratif kontekstual, sehingga relevan untuk
pembelajaran manajemen modern.

Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi Digital: Menggali
Bagaimana Big Data Mendukung Transformasi Digital di
Perusahaan dan Organisasi

Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis bagi perusahaan
dan organisasi di seluruh dunia. Perubahan ini tidak hanya melibatkan
adopsi teknologi baru, tetapi juga mencakup restrukturisasi model
bisnis, pengembangan sumber daya manusia, dan penyusunan strategi
yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Salah satu fondasi
terpenting dari transformasi digital adalah pemanfaatan Big Data.

Big Data bukan sekadar kumpulan data dalam jumlah besar. Ia
mencakup seluruh spektrum data terstruktur, semi-terstruktur, dan
tidak terstruktur yang dihasilkan dari berbagai sumber—mulai dari
transaksi bisnis, interaksi media sosial, sensor IoT (Internet of Things),
hingga data publik. Kekuatan Big Data terletak pada kemampuannya
mengungkap pola, tren, dan wawasan yang tidak dapat ditemukan
melalui metode analisis tradisional.

Tulisan ini akan membahas secara mendalam bagaimana Big Data
mendukung transformasi digital, dengan fokus pada prinsip-prinsip
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utama, aplikasi strategis, tantangan implementasi, serta studi kasus
yang relevan.

1. Memahami Konsep Big Data dalam Konteks Transformasi Digital
1.1 Definisi Big Data

Secara umum, Big Data didefinisikan oleh lima dimensi yang dikenal
sebagai 5V:

1. Volume - Ukuran data yang sangat besar, dari gigabyte hingga
petabyte atau lebih.

2. Velocity — Kecepatan pengumpulan, pemrosesan, dan analisis
data secara real-time.

3. Variety — Keberagaman format data, mulai dari teks, gambar,
video, hingga sinyal sensor.

4. Veracity — Tingkat keakuratan dan keandalan data.
5. Value — Nilai bisnis yang dapat dihasilkan dari analisis data.

Dalam transformasi digital, kelima aspek ini saling berkaitan. Volume
dan variety memperluas sumber informasi; velocity memungkinkan
respons cepat; veracity menjaga kualitas insight; dan value menjadi
alasan strategis mengapa Big Data digunakan.

1.2 Big Data sebagai Enabler Transformasi Digital

Transformasi digital memerlukan keputusan berbasis data (data-
driven decision-making). Big Data berperan sebagai “bahan bakar”
yang memungkinkan penerapan:

« Kecerdasan buatan (AI) dan machine learning untuk
otomatisasi proses.

« Customer Experience Management berbasis personalisasi.
« Prediksi tren pasar dan perilaku pelanggan.

. Pengoptimalan rantai pasok melalui integrasi data real-time.



Rudy C Tarumingkeng: “Pemanfaatan Big Data dalam

Transformasi Digital - Menggali bagaimana big data mendukung
transformasi digital di perusahaan dan organisasi”

Dengan kata lain, tanpa Big Data, transformasi digital hanya akan
bersifat kosmetik—mengganti alat, tetapi tidak mengubah logika
pengambilan keputusan.

2. Peran Strategis Big Data dalam Transformasi Digital
2.1 Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Tradisionalnya, banyak keputusan bisnis diambil berdasarkan intuisi
manajer senior atau data historis terbatas. Dalam era digital, algoritma
analitik memanfaatkan Big Data untuk menghasilkan rekomendasi
yang presisi.

Contoh:

« Perusahaan e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee
menggunakan analisis perilaku browsing dan pembelian untuk
memutuskan produk yang direkomendasikan kepada pengguna.

« Bank digital memanfaatkan data transaksi nasabah untuk
mengidentifikasi peluang cross-selling dan deteksi penipuan
secara cepat.

2.2 Personalisasi Layanan

Big Data memungkinkan perusahaan memetakan customer journey
secara mendalam. Hal ini memicu terciptanya layanan yang
dipersonalisasi:

« Netflix menggunakan data tontonan untuk merekomendasikan
film sesuai preferensi unik setiap pelanggan.

« Grab memanfaatkan data lokasi, waktu penggunaan, dan riwayat
perjalanan untuk menawarkan promosi relevan.

2.3 Efisiensi Operasional

Big Data mendukung predictive maintenance pada industri
manufaktur dengan memanfaatkan data sensor IoT. Mesin yang
mendekati kerusakan dapat diidentifikasi sebelum mengalami
downtime, sehingga menghemat biaya dan waktu.
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2.4 Inovasi Produk dan Model Bisnis

Analisis data pasar yang masif memudahkan perusahaan menciptakan
inovasi. Contohnya:

« Perusahaan ritel menganalisis data penjualan dan tren media
sosial untuk merancang produk yang relevan.

« Startup fintech menggunakan data perilaku konsumen untuk
menciptakan layanan keuangan mikro yang lebih inklusif.

3. Pilar Teknologi yang Mendukung Big Data dalam Transformasi
Digital
3.1 Cloud Computing

Penyimpanan dan pengolahan data skala besar menjadi mungkin
berkat cloud computing. Layanan seperti AWS, Google Cloud, dan
Azure memungkinkan perusahaan mengelola data tanpa investasi
besar pada infrastruktur lokal.

3.2 Internet of Things (IoT)

IoT menjadi sumber data utama dalam Big Data. Sensor yang terpasang
di kendaraan, mesin industri, atau perangkat rumah pintar
menghasilkan data real-time yang dapat dianalisis untuk meningkatkan
layanan.

3.3 Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML)

Big Data menyediakan bahan baku bagi algoritma AI/ML untuk belajar,
memprediksi, dan merekomendasikan tindakan.

3.4 Data Analytics Platforms

Platform seperti Hadoop, Spark, atau Snowflake digunakan untuk
memproses dan menganalisis data dalam skala besar.

4. Studi Kasus Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi Digital
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4.1 Kasus E-Commerce (Tokopedia)
Tokopedia menggunakan Big Data untuk:

« Mengoptimalkan pencarian produk dengan memanfaatkan
machine learning.

« Memberikan rekomendasi yang dipersonalisasi.
« Memantau tren penjualan secara real-time.

Hasilnya, tingkat konversi penjualan meningkat signifikan, dan
pengalaman pengguna menjadi lebih relevan.

4.2 Kasus Perbankan Digital (Bank Jago)
Bank Jago memanfaatkan Big Data untuk:
« Analisis risiko kredit berdasarkan perilaku transaksi.
« Penawaran produk keuangan yang dipersonalisasi.
« Deteksi transaksi mencurigakan secara otomatis.
4.3 Kasus Manufaktur (Astra International)
Astra memanfaatkan sensor IoT di lini produksi untuk:
« Mendeteksi potensi kerusakan mesin.
« Mengoptimalkan rantai pasok.

« Mengurangi biaya downtime.

5. Tantangan Implementasi Big Data dalam Transformasi Digital
5.1 Kualitas dan Integritas Data

Data yang tidak akurat akan menghasilkan insight yang menyesatkan.
Diperlukan data governance yang ketat.

5.2 Keamanan dan Privasi

Isu privasi data pelanggan menjadi sorotan, terutama dengan regulasi
seperti GDPR dan UU Perlindungan Data Pribadi di Indonesia.
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5.3 Kesenjangan Kompetensi SDM

Transformasi digital memerlukan talenta yang memahami data
science, analitik, dan AI—yang masih terbatas jumlahnya di pasar
tenaga kerja.

5.4 Integrasi Sistem

Banyak perusahaan memiliki sistem lama (legacy systems) yang sulit
diintegrasikan dengan platform Big Data.

6. Strategi Sukses Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi
Digital

1.

Menyusun Roadmap Transformasi Digital
Roadmap harus menjelaskan tujuan bisnis, teknologi yang
digunakan, dan prioritas inisiatif.

. Membangun Budaya Data-Driven

Keputusan di semua level harus berdasarkan data, bukan hanya
intuisi.

. Investasi pada Talenta Digital

Mengembangkan kompetensi karyawan di bidang data science,
analitik, dan Al.

. Mengutamakan Keamanan Data

Mengadopsi enkripsi, autentikasi berlapis, dan kepatuhan
regulasi.

. Kolaborasi Ekosistem

Bermitra dengan startup, universitas, dan penyedia teknologi
untuk mengakselerasi inovasi.

7. Masa Depan Big Data dalam Transformasi Digital

Ke depan, Big Data akan semakin diperkaya dengan:
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. Integrasi AI Generatif untuk menciptakan insight yang lebih
mendalam.

« Edge Computing yang memproses data di dekat sumbernya.
« Analitik Prediktif dan Preskriptif yang semakin akurat.

« Blockchain untuk meningkatkan keamanan dan transparansi
data.

Kesimpulan

Big Data adalah elemen vital dalam transformasi digital. Ia
menyediakan bahan bakar informasi yang memungkinkan
perusahaan:

. Mengambil keputusan strategis berbasis fakta.
« Menyediakan layanan yang lebih personal.
« Mengoptimalkan operasi dan menciptakan inovasi.

Namun, keberhasilan implementasinya bergantung pada strategi yang
jelas, infrastruktur yang tepat, dan budaya organisasi yang
mendukung pemanfaatan data. Dengan mengatasi tantangan kualitas
data, keamanan, dan kompetensi SDM, perusahaan dapat
memanfaatkan Big Data untuk menciptakan keunggulan kompetitif di
era digital.
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Lanjutan pembahasan "Pemanfaatan Big Data dalam
Transformasi Digital", fokus pada:

Analisis sektor-sektor yang terdampak,
Integrasi dengan strategi bisnis,

Model implementasi,

Pendekatan manajemen perubahan,
Studi kasus internasional & lokal,

Serta perspektif masa depan.

Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi Digital (Bagian
Lanjutan)

8. Big Data dan Transformasi Digital: Perspektif Lintas Sektor

Walaupun prinsip dasar Big Data serupa di berbagai industri, cara
pemanfaatannya berbeda-beda tergantung pada karakteristik sektor.
Analisis lintas sektor membantu memahami spektrum aplikasi yang

luas.

8.1 Sektor Ritel

Pengalaman belanja omnichannel: Integrasi data dari toko fisik,
e-commerce, dan media sosial.

Prediksi tren mode & preferensi konsumen: Analisis data dari
Instagram, TikTok, dan marketplace untuk mengidentifikasi
warna atau gaya yang sedang tren.

Optimasi stok barang: Menggunakan algoritma prediktif untuk
menyesuaikan stok berdasarkan musim, hari besar, atau event
tertentu.

Contoh: Indomaret dan Alfamart di Indonesia memanfaatkan data
penjualan dan lokasi untuk mengatur promosi yang berbeda di setiap
daerah, sehingga kampanye lebih relevan dan efektif.

10
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8.2 Sektor Perbankan dan Keuangan

« Credit scoring alternatif: Memanfaatkan data media sosial,
perilaku pembayaran online, dan transaksi digital untuk menilai
kelayakan kredit.

« Deteksi penipuan (fraud detection): Analisis pola transaksi
abnormal secara real-time.

. Layanan personalisasi: Rekomendasi produk asuransi atau
investasi yang sesuai profil risiko.

Contoh: Bank BCA menggunakan data transaksi untuk memberikan
penawaran kredit yang spesifik dan personal.

8.3 Sektor Kesehatan

« Analitik prediktif untuk perawatan pasien: Data rekam medis,
wearable devices, dan riwayat kesehatan keluarga.

« Pemantauan penyakit menular: Analisis data epidemiologi real-
time untuk mengantisipasi penyebaran wabah.

. Optimalisasi rantai pasok obat: Menghindari kekurangan stok
pada masa krisis kesehatan.

Contoh global: Selama pandemi COVID-19, platform seperti BlueDot
memanfaatkan Big Data untuk mendeteksi penyebaran awal virus
berdasarkan laporan medis dan berita.

8.4 Sektor Pendidikan

« Pembelajaran adaptif (adaptive learning): Platform e-learning
menggunakan data interaksi siswa untuk menyesuaikan materi.

« Prediksi tingkat kelulusan: Analisis data akademik dan
keterlibatan siswa untuk mencegah putus sekolah.

« Efektivitas kurikulum: Mengukur dampak materi ajar melalui
data nilai dan survei kepuasan.

11
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Contoh lokal: Ruangguru memanfaatkan data penggunaan untuk
memperbaiki metode pembelajaran dan mengoptimalkan strategi
gamifikasi.

8.5 Sektor Pemerintahan (Smart Government)

« Smart city management: Analisis data lalu lintas, keamanan,
dan lingkungan untuk mengatur kebijakan kota.

. E-government services: Mempercepat pelayanan publik seperti
pembuatan KTP, SIM, atau izin usaha.

« Pengawasan kebijakan publik: Mengukur efektivitas program
bantuan sosial berdasarkan data penerima manfaat.

Contoh: Pemprov DKI Jakarta menggunakan data transportasi dari
aplikasi JakLingko untuk mengoptimalkan jadwal bus dan rute MRT.

9. Integrasi Big Data dengan Strategi Bisnis

Menggunakan Big Data dalam transformasi digital bukan hanya soal
teknologi, tetapi juga bagaimana data diintegrasikan ke dalam
strategi bisnis.

9.1 Data sebagai Aset Strategis

Perusahaan perlu melihat data sebagai aset yang sama berharganya
dengan modal dan SDM. Ini berarti:

« Memiliki Chief Data Officer (CDO) yang bertanggung jawab atas
strategi data.

« Menyusun data monetization plan—bagaimana data dapat
menghasilkan nilai ekonomi.

9.2 Model Pengambilan Keputusan

Pendekatan berbasis Big Data mengubah paradigma pengambilan
keputusan:

« Dulu: Mengandalkan laporan bulanan atau kuartalan.

12
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« Sekarang: Menggunakan real-time dashboard untuk membuat
keputusan cepat.

9.3 Data-Driven Innovation
Data memungkinkan perusahaan mengidentifikasi peluang baru:
« Peluncuran produk berdasarkan insight tren pasar.

« Perluasan pasar ke wilayah yang datanya menunjukkan potensi
tinggi.

« Penyesuaian strategi harga berdasarkan permintaan dan
kompetitor.

10. Model Implementasi Big Data dalam Transformasi Digital

Implementasi Big Data memerlukan kerangka yang sistematis. Salah
satu model yang efektif adalah Lifecycle Big Data Implementation:

10.1 Tahap 1: Data Collection
« Mengidentifikasi sumber data internal (ERP, CRM, transaksi).

. Mengintegrasikan data eksternal (media sosial, data pasar, data
sensor IoT).

10.2 Tahap 2: Data Storage
« Menentukan arsitektur penyimpanan (cloud, hybrid, on-premise).

« Mengatur data lake untuk menyimpan data mentah dan data
warehouse untuk data yang terstruktur.

10.3 Tahap 3: Data Processing

« Menggunakan ETL (Extract, Transform, Load) untuk
membersihkan dan memformat data.

« Memanfaatkan tools seperti Apache Spark atau Hadoop.
10.4 Tahap 4: Data Analysis

« Analisis deskriptif, diagnostik, prediktif, dan preskriptif.

13
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« Memanfaatkan Al dan machine learning.
10.5 Tahap 5: Data Visualization & Decision-Making

« Menggunakan dashboard interaktif (Power BI, Tableau) untuk
menyajikan insight.

. Mengintegrasikan hasil analisis ke dalam proses pengambilan
keputusan.

11. Manajemen Perubahan dalam Implementasi Big Data

Penerapan Big Data sering kali gagal bukan karena teknologinya, tetapi
karena resistensi organisasi. Oleh karena itu, perlu pendekatan
manajemen perubahan:

1. Komunikasi yang Jelas — Menjelaskan tujuan, manfaat, dan
dampak bagi setiap departemen.

2. Pelatihan dan Pengembangan SDM - Meningkatkan literasi data
karyawan.

3. Pendekatan Bertahap (Phased Implementation) - Memulai dari
proyek kecil (pilot project) sebelum skala penuh.

4. Kepemimpinan yang Mendukung — Sponsor eksekutif yang aktif
terlibat.

12. Studi Kasus Internasional & Lokal
12.1 Amazon
Amazon memanfaatkan Big Data untuk:
« Personalisasi rekomendasi belanja.
« Manajemen rantai pasok dengan prediksi permintaan.

« Dinamika harga otomatis berdasarkan perilaku konsumen dan
kompetitor.

14
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12.2 Gojek
Gojek menggunakan Big Data untuk:

« Mengatur sistem alokasi driver agar waktu tunggu pengguna
minimal.

« Memantau fraud pada transaksi GoPay.

« Menyesuaikan promosi berdasarkan riwayat perjalanan dan
pembelian.

12.3 Singapore Smart Nation

Pemerintah Singapura mengintegrasikan Big Data dari transportasi,
kesehatan, dan keamanan publik untuk:

« Mengurangi kemacetan.
« Memantau kualitas udara.

« Mengoptimalkan layanan kesehatan masyarakat.

13. Tantangan dan Risiko Jangka Panjang

1. Overreliance on Data — Keputusan sepenuhnya berbasis data
tanpa mempertimbangkan intuisi dan etika dapat berisiko.

2. Bias Data — Data yang tidak representatif dapat menghasilkan
keputusan diskriminatif.

3. Data Fatigue — Terlalu banyak data tanpa prioritas analisis yang
jelas justru membingungkan.

4. Regulasi yang Berubah Cepat — Kebijakan privasi data yang
dinamis memerlukan adaptasi berkelanjutan.

14. Masa Depan Big Data dalam Transformasi Digital

14.1 Big Data + AI Generatif

15
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Kombinasi ini memungkinkan perusahaan bukan hanya menganalisis
data, tetapi juga mensimulasikan skenario masa depan.

14.2 Real-Time Decision Intelligence

Pengambilan keputusan yang terjadi otomatis dalam hitungan detik,
didukung oleh data sensor, transaksi, dan interaksi pelanggan.

14.3 Data Ethics & Responsible Al

Perusahaan harus memastikan penggunaan Big Data tidak melanggar
privasi, etika, atau keadilan sosial.

15. Kesimpulan Tambahan

Big Data bukan lagi opsi tambahan, melainkan fondasi inti dari
transformasi digital.
Keunggulannya terletak pada:

. Meningkatkan kecepatan, akurasi, dan relevansi pengambilan
keputusan.

« Mendorong inovasi produk, layanan, dan model bisnis.

« Menghubungkan berbagai departemen dalam satu ekosistem
informasi terpadu.

Namun, keberhasilan jangka panjang hanya akan tercapai jika
perusahaan menggabungkan strategi teknologi, pengelolaan SDM,
tata kelola data, dan manajemen perubahan secara terintegrasi.

16
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Baik Rudy, berikut adalah bagian Refleksi dan Diskusi untuk topik
"Pemanfaatan Big Data dalam Transformasi Digital — Menggali
bagaimana big data mendukung transformasi digital di perusahaan dan
organisasi”, disusun dengan gaya formal-akademik dan memancing
pemikiran kritis.

Refleksi

Pemanfaatan Big Data dalam transformasi digital bukan sekadar tren
teknologi, tetapi sudah menjadi tulang punggung strategi bisnis
modern. Dari refleksi yang muncul, terdapat beberapa poin penting:

1. Big Data mengubah paradigma manajemen
Sebelum era digital, perusahaan mengandalkan data historis yang
terbatas dan laporan periodik. Kini, keputusan dapat diambil
secara real-time dengan data yang kaya dan beragam. Perubahan
ini menuntut organisasi meninggalkan pola pengambilan
keputusan berbasis intuisi semata, menuju pola data-driven
decision-making.

2. Transformasi digital bukan hanya teknologi, tetapi budaya
Big Data tidak akan memberikan manfaat maksimal tanpa budaya
organisasi yang mendukung literasi data, keterbukaan terhadap
insight baru, dan keberanian untuk mengubah arah strategi. Ini
menggarisbawahi pentingnya manajemen perubahan.

3. Integrasi lintas sektor memperluas dampak
Contoh dari e-commerce, perbankan, kesehatan, hingga
pemerintahan menunjukkan bahwa Big Data dapat menciptakan
ekosistem yang saling terkoneksi, di mana inovasi di satu sektor
dapat memberi dampak positif pada sektor lain.

4. Tantangan etis menjadi semakin kompleks
Pemanfaatan Big Data membawa dilema privasi, keamanan, dan
bias algoritma. Organisasi harus menjaga etika pemanfaatan

19
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data, memastikan tidak ada diskriminasi atau pelanggaran hak
individu.

5. Big Data dan Al adalah pasangan strategis
Data yang melimpah menjadi bahan bakar bagi Al dan machine

learning, sementara Al membantu memaksimalkan potensi data
melalui prediksi, rekomendasi, dan otomatisasi.

Diskusi

Untuk memperdalam pembelajaran dan memancing pemikiran kritis,
berikut beberapa pertanyaan diskusi:

1. Aspek Strategis

o Bagaimana perusahaan dapat mengubah visi bisnis mereka
agar sepenuhnya berbasis data tanpa kehilangan sentuhan
humanis dalam pengambilan keputusan?

o Apakah investasi besar pada Big Data selalu menjamin
keberhasilan transformasi digital?

2. Aspek Teknologi

o Mengingat perkembangan edge computing dan Al generatif,
apakah masa depan Big Data akan lebih mengarah pada
pemrosesan terdistribusi dibandingkan sentralisasi di
cloud?

o Bagaimana strategi integrasi Big Data dengan sistem legacy
yang masih digunakan banyak organisasi?

3. Aspek Organisasi

o Apa strategi terbaik untuk mengatasi resistensi internal
terhadap adopsi teknologi Big Data?

o Bagaimana membangun data culture di organisasi yang
belum terbiasa dengan literasi digital?
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4. Aspek Etika dan Regulasi

o Ditengah dorongan inovasi, bagaimana perusahaan dapat
memastikan bahwa pemanfaatan Big Data tetap mematuhi
regulasi privasi seperti UU PDP di Indonesia?

o Apakah perlu ada badan independen yang mengawasi
penggunaan data di sektor swasta dan publik?

5. Aspek Lintas Sektor

o Bagaimana kolaborasi antar sektor (misalnya kesehatan dan
transportasi) dapat mempercepat penciptaan smart city
berbasis Big Data?

o Apakah model data sharing antar industri realistis
diterapkan di Indonesia?
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Baik Rudy, berikut adalah Glosarium untuk artikel "Pemanfaatan Big
Data dalam Transformasi Digital — Menggali bagaimana big data
mendukung transformasi digital di perusahaan dan organisasi” dengan
penjelasan formal dan relevan untuk konteks akademik.

Glosarium

1.

Big Data

Kumpulan data yang berukuran sangat besar, beragam, dan
dihasilkan dengan kecepatan tinggi, yang memerlukan metode
dan teknologi khusus untuk penyimpanan, pemrosesan, dan
analisis.

. Transformasi Digital

Proses integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek
organisasi atau perusahaan, yang mengubah cara mereka
beroperasi dan memberikan nilai kepada pelanggan.

. BV Big Data

Kerangka untuk memahami karakteristik Big Data: Volume,
Velocity, Variety, Veracity, dan Value.

. Data-Driven Decision-Making (DDDM)

Pendekatan pengambilan keputusan yang didasarkan pada
analisis dan interpretasi data, bukan semata pada intuisi atau
pengalaman subjektif.

. Data Lake

Sistem penyimpanan yang dapat menampung data dalam format
mentah, baik terstruktur maupun tidak terstruktur, untuk diolah
kemudian.

Data Warehouse
Basis data yang dirancang untuk analisis dan pelaporan, berisi
data yang telah diproses dan diatur secara terstruktur.
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7. Artificial Intelligence (AI)
Teknologi yang memungkinkan komputer meniru kemampuan
kognitif manusia seperti belajar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan.

8. Machine Learning (ML)
Cabang Al yang memungkinkan sistem belajar dari data dan
meningkatkan kinerjanya tanpa pemrograman eksplisit.

9. Internet of Things (IoT)
Jaringan perangkat fisik yang terhubung ke internet, yang dapat
mengumpulkan dan berbagi data secara otomatis.

10. Predictive Analytics
Analisis data yang menggunakan algoritma statistik dan machine
learning untuk memprediksi kejadian atau tren di masa depan.

11. Prescriptive Analytics
Analisis yang memberikan rekomendasi tindakan terbaik
berdasarkan data dan prediksi.

12. Edge Computing
Pemrosesan data yang dilakukan di dekat sumber data (perangkat
atau sensor) untuk mengurangi latensi dan beban jaringan.

13. Data Governance
Kerangka kerja pengelolaan data yang mencakup kebijakan,
prosedur, dan standar untuk memastikan kualitas, keamanan,
dan kepatuhan regulasi.

14. Legacy System
Sistem teknologi lama yang masih digunakan oleh organisasi,
meskipun sudah ada teknologi yang lebih baru.

15. Privacy by Design
Prinsip merancang sistem dan proses dengan
mempertimbangkan perlindungan privasi sejak tahap awal.

16. UU PDP (Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi)
Regulasi di Indonesia yang mengatur pengelolaan data pribadi
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individu, termasuk pengumpulan, pemrosesan, dan penyimpanan
data.

17. Smart City
Konsep pengelolaan kota yang memanfaatkan teknologi
informasi, data, dan analitik untuk meningkatkan kualitas hidup
warga.

18. Customer Journey
Rangkaian pengalaman dan interaksi pelanggan dengan
perusahaan, mulai dari kesadaran awal hingga pembelian dan
purna jual.

19. Fraud Detection
Sistem atau proses untuk mengidentifikasi aktivitas
mencurigakan atau penipuan, biasanya menggunakan analisis
data dan algoritma.

20. Data Monetization
Proses mengubah data menjadi nilai ekonomi, baik secara
langsung (menjual data) maupun tidak langsung (mengoptimalkan
strategi bisnis).
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Baik Rudy, berikut adalah Daftar Pustaka untuk artikel "Pemanfaatan
Big Data dalam Transformasi Digital — Menggali bagaimana big data
mendukung transformasi digital di perusahaan dan organisasi" dengan
format APA Style (7th Edition) dan mencakup sumber internasional
serta lokal yang relevan.
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